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Abstract

The research aims to determine the effect of tax knowledge, tax socialization, and tax incentives on UMKM in
Malang City. The method used is quantitative method, using survey techniques through distributing
questionnaires. The research population is UMKM taxpayers who are in the city of Malang, and the sample of
this study is 94 people. Descriptive statistical data analysis techniques, multiple regression analysis, hypothesis
testing, and the coefficient of determination. The results showed that tax knowledge, tax socialization had a
significant positive effect on UMKM taxpayer compliance in Malang City while tax incentives had no significant

effect.
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Abstraksi

Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh pengetahuan perpajakan, sosialisasi perpajakan, dan
insentif pajak terhadap UMKM di Kota Malang. Metode yang digunakan metode kuantitatif, dengan
menggunakan teknik survei melalui penyebaran kuesioner. Populasi penelitian Wajib Pajak UMKM yang
berada di Kota Malang, dan sampel penelitian ini berjumlah 94 orang. Teknik analisis data statistik
deskriptif, analisis regresi berganda, pengujian hipotesis, serta koefisien determinasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pengetahuan perpajakan, sosialisasi perpajakan berpengaruh positif signifikan
terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM di Kota Malang sedangkan insentif pajak tidak berpengaruh secara
signifikan.

Kata Kunci: Kepatuhan wajib pajak, Pengetahuan perpajakan, UMKM, Sosialisasi perpajakan, Insentif
pajak

1. Introduction

Pajak merupakan salah satu sumber utama penerimaan negara yang memiliki kontribusi terbesar
dibandingkan pendapatan lain dari penerimaan negara dari yang bukan pajak serta hibah di Indonesia.
Saat ini pemerintah sedang berupaya untuk meningkatkan pembangunan di berbagai bidang dengan
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meningkatkan penerimaan negara dari sektor perpajakan yang di dominasi oleh kegiatan usaha yang
bergerak pada Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM).

Dalam upaya memaksimalkan penerimaan pajak sangat dibutuhkan kesadaran masyarakat dalam
mematuhi kewajiban perpajakan yang berlaku. Sri Mulyani Indrawati (2017) Menteri Keuangan
menanggapi bahwa masih rendahnya tingkat kepatuhan Wajib Pajak di Indonesia. Rendahnya pengetahuan
mengenai perpajakan merupakan salah satu yang menyebabkan rendahnya rasio penerimaan perpajakan
(tax ratio) di Indonesia. Penyebab internal mempengaruhi pandangan Wajib Pajak mengenai peraturan
perpajakan karena berada di bawah kendali wajib pajak sendiri. Perbedaan tinggi rendahnya pemahaman
dan pengetahuan Wajib Pajak dapat mempengaruhi evaluasi Wajib Pajak dalam bersikap patuh dalam
memenuhi kewajiban perpajakannya.

Media artikel Redaksi DDTC News (2019) menuliskan bahwa hingga bulan Oktober 2019,
penerimaan yang berasal pajak UMKM belum dapat mencapai target bila dibandingkan dengan jumlah
UMKM yang terdaftar memiliki NPWP, hal tersebut dikarenakan belum efektifnya pelaksanaan sosialisasi
perpajakan, khususnya kepada Wajib Pajak UMKM. Apabila evaluasi dilakukan dengan baik dan benar bagi
wajib pajak melalui sosialisasi perpajakan, maka Wajib Pajak akan memiliki dorongan akan kesadaran
tentang pentingnya melaksanakan kewajiban membayar pajak, sehingga kepatuhan wajib pajak akan
meningkat. Di masa pandemi ini, pemerintah menetapkan kebijakan pajak untuk UMKM dengan
memberikan beberapa insentif jenis baru. Pemberian insentif ini oleh pemerintah adalah agar para pelaku
usaha dapat lebih disiplin dalam memenuhi kewajiban perpajakannya serta dapat membayarkan pajak
secara mudah dan tertib. Tujuan dalam penelitian ini untuk menganalisis pengaruh pengetahuan pajak,
sosialisasi pajak, dan insentif pajak di masa pandemi Covid-19 terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM di
Kota Malang.

2. Landasan Teori
Pajak

Dalam UU Nomor 28 Tahun 2007 pasal 1 menyebutkan bahwa pajak merupakan suatu kontribusi
yang terutang yang dipenuhi oleh orang pribadi kepada negara yang sifatnya memaksa berdasarkan
undang-undang, sehingga dapat memenuhi keperluan negara dan yang sebesar-besarnya bagi
kemakmuran rakyat dengan tidak menerima imbalan secara langsung.

Sistem Pemungutan Pajak

Menurut Mardiasmo (2011:7) ada 3 jenis sistem pemungutan pajak yakni diantaranya:

a) Official Asssment System. Dalam sistem pemungutan ini, pemerintah diberikan kewenangan dalam
menentukan jumlah pajak yang harus dibayarkan oleh Wajib Pajak.

b) Self- Assesment System. Dalam sistem pemungutan ini, wajib pajak sendiri yang berwenang
sepenuhnya dalam menghitung, melapor dan membayar jumlah pajak yang dibayarkan.

c) With Holding Assesment. Dalam sistem pemungutan ini, pihak ketiga (bukan wajib paka maupun
petugas pajak) diberikan kewenangan dalam menentukan jumlah pajak yang terutang.

Pengetahuan Perpajakan

Pengetahuan perpajakan adalah suatu kemampuan wajib pajak dalam memahami dan mengetahui
aturan dan undang-undang serta tata cara perpajakan serta menerapkannya dalam melaksanakan kegiatan
perpajakan seperti, membayar pajak, melaporkan SPT, dan sebagainya. Dengan adanya pengetahuan
perpajakan, masyarakat khususnya Wajib Pajak akan memahami peraturan serta kebijakan pajak. Wajib
pajak yang memiliki pengetahuan tentang pajak, secara sadar akan patuh membayar pajak sehingga
kepatuhan wajib pajak akan mengalami peningkatan (Direktorat Jenderal Pajak, 2019).

Sosialisasi Perpajakan

Pelaksanaan sosialisasi atau penyuluhan perpajakan dapat dilakukan dengan dua cara (Herryanto
et al, 2011) yaitu, sosialisasi langsung dan sosialisasi tidak langsung. Sosialisasi langsung merupakan
kegiatan penyuluhan terhadap perpajakan yang dilakukan dengan melakukan interaksi langsung dengan
wajib pajak ataupun calon wajib pajak. Sedangkan sosialisasi tidak langsung adalah kegiatan sosialisasi
perpajakan kepada masyarakat dengan minim atau tidak melakukan interaksi langsung dengan peserta,
dapat dilakukan dengan melalui media cetak maupun media elektronik.

Insentif Pajak

Insentif pajak mengacu kepada kebijakan tertentu dalam peraturan perpajakan yang termasuk
pengecualian dari objek pajak, perlakuan tarif pajak khusus atau penangguhan kewajiban perpajakan, dan
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kredit. Peraturan kebijakan insentif pajak terbaru yaitu PMK No.9 yang berlaku hingga akhir tahun 2021.
Pada saat yang sama, di masa pandemi covid-19 ini pemerintah memberikan insentif berupa pengurangan
tarif pajak yaitu corporate income tax (PPh Badan), dan insentif pajak. Penghasilan pasal 21 selama masa
pajak bulan April 2020 hingga masa pajak September 2020. Manfaat kebijakan ini selama masa pandemi
sangat penting bagi sektor pajak pada kondisi sektor ekonomi yang semakin mengkhawatirkan ini.

Kepatuhan Wajib Pajak

Kepatuhan wajib pajak merupakan suatu tindakan yang mencerminkan kedisiplinan terhadap
ketertiban memenuhi kewajiban perpajakannya (Direktorat Jenderal Pajak). Peraturan Menteri Keuangan
Nomor 192/PMK.03/2007 tentang Wajb Pajak dengan standar tertentu atau dapat dikatakan sebagai
Wajib Pajak patuh adalah Wajib Pajak yang dapat memenubhi syarat-syarat berikut:

a) Menyampaikan Surat Pemberitahuan secara tepat waktu.

b) Selain tunggakan, tidak memiliki tunggakan pajak untuk jenis pajak apapun. Pajak yang telah
mendapatkan izin mengangsur atau menunda dalam membayar pajak.

c) Selama 3 tahun berturut-turut, laporan keuangan akan diaudit oleh akuntan publik atau lembaga
pengawasan keuangan pemerintah dengan pendapat wajar tanpa pengecualian.

d) Dalam jangka 5 tahun terakhir tidak pernah dituntut pidana tentang perpajakan.

Perumusan Hipotesis

a) Pengaruh Pengetahuan Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak UMKM
Takismen et al,, (2020) menunjukkan bahwa pengetahuan perpajakan memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap kepatuhan Wajib Pajak UMKM. Berdasarkan hasil penelitiannya pengetahuan
perpajakan berpengaruh secara positif terhadap kepatuhan Wajib Pajak UMKM. Artinya semakin tinggi
pengetahuan perpajakan maka kesadaran Wajib Pajak untuk menyampaikan pemberitahuan tepat waktu
sehingga akan meningkatkan kepatuhan Wajib Pajak akan semakin tinggi. Hal tersebut sejalan dengan
penelitian yang sebelumnya oleh Artiryani (2015) dan Soda et al,, (2021). Berdasarkan uraian tersebut
penulis merumuskan hipotesis berikut ini:
H1 : Pengetahuan perpajakan berpengaruh positif terhadap kepatuhan Wajib Pajak UMKM
b) Pengaruh Sosialisasi Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak UMKM
Menurut Artiryani (2015) Sosialisasi pajak merupakan upaya yang dilakukan oleh DJP mengenai
segala sesuatu peraturan perundang-undangan perpajakan melalui pembinaan, pemberian informasi, dan
pengertian kepada masyarakat ataupun pelaku pajak. Dari hasil penelitian Artiryani (2015) sosialisasi
perpajakan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan Wajib Pajak UMKM. Berdasarkan
uraian tersebut penulis merumuskan hipotesis berikut ini:
H2 : Sosialisasi Perpajakan berpengaruh positif terhadap kepatuhan Wajib Pajak UMKM
c) Pengaruh Insentif Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak UMKM
Menurut Wijiyanto (2021) insentif pajak mengacu pada ketentuan khusus yang diberikan
pemerintah dalam perundang-undangan perpajakan yang dapat berupa objek bebas pajak, kredit,
perlakuan pajak khusus, atau penangguhan kewajiban perpajakan. Hubungan antara insentif pajak dan
kepatuhan pajak dapat dijelaskan dalam teori perilaku terencana, sikap terhadap perilaku menjelaskan
bahwa insentif pajak dapat dikaitkan dengan kepatuhan wajib pajak. Berdasarkan hasil penelitian
Wijiyanto (2021) menyatakan bahwa insentif pajak tidak berpengaruh secara signifikan terhadap
kepatuhan wajib pajak UMKM. Berdasarkan uraian tersebut dapat dirumuskan hipotesis berikut ini:
H3 : Insentif pajak tidak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan Wajib Pajak UMKM

3. Method, Data, and Analysis

Pendekatan yang dalam penelitian ini berupa pendekatan kuantitatif, yang mengarah pada
pengujian hipotesis. Penelitian ini dilakukan di KPP Pratama Malang Selatan yang berada di Jl. Merdeka
Utara No.3, Kidul dalem, Klojen, Kota Malang, Jawa Timur 65119. Waktu penelitian ini dilaksanakan pada
bulan Oktober 2021 s/d Januari 2022. Populasi untuk penelitian ini merupakan wajib pajak pemilik UMKM
yang terdapat di kota Malang. Terdapat 94 responden yang menjadi populasi penelitia ini. Jenis data
kuantitatif digunakan dalam penelitian ini. Metode pengumpulan data penelitian ini menggunakan teknik
survey. Sumber data dalam penelitian ini diperoleh dari data primer dan sekunder, dimana pengambilan
data primer menggunakan kuesioner yang diperoleh langsung dari setiap wajib pajak UMKM. Sedangkan
data sekunder yang ada dalam penelitian ini bersumber dari buku, situs dan literatur yang terkait dengan
penelitian ini.
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Dalam penelitian ini digunakan teknik analisis untuk menguji hipotesis dengan menggunakan

analisis regresi dengan aplikasi SPSS. Kemudian selanjutnya untuk menganalisis data digunakan uji

statistik deskriptif, uji asumsi klasik dan uji hipotesis (uji t, uji statistik f, dan koefisien determinasi). Dalam
penelitian ini terdapat tiga variabel independen dengan satu variabel dependen, sehingga digunakan

persamaan regresi:
Y=a+ biX1+ b2X 2+ b3Xz+ e

Dimana:
Y = Variabel Dependen
X1,X2,X3 = Variabel Independen
a = Konstansta
b = Koefisien Regresi
e = Error

4, Hasil

Responden Penelitian

Penelitian ini dilakukan terhadap Wajib Pajak yang berlokasi di wilayah Kota Malang, Jawa Timur.
Responden yang berpartisipasi dalam penelitian ini adalah Wajib Pajak pribadi UMKM di wilayah Kota
Malang. Jumlah kuesioner yang disebarkan sebanyak 100 kuesioner. Berikut adalah hasil dan kategori

responden yang diperoleh:

Tabel 1. Data Perolehan Kuesioner

Keterangan

Jumlah

Kuesioner yang disebarkan

Kuesioner yang tidak dikembalikan

Kuesioner yang dikembal

ikan

Kuesiner yang tidak layak digunakan

Kuesioner yang layak digunakan

Tingkat pengembalian

100 eksemplar

0 ekslemplar

100 ekslemplar

6 eksemplar

94 eksemplar

100 eksemplar

Sumber : Data diolah sendiri, 2022
Tabel 2. Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid Perempuan 64 68,1 68,1 68,1
Laki-laki 30 31,9 31,9 100,0
Total 94 100,0 100,0
Sumber : Data primer diolah sendiri, 2022
Tabel 3. Responden Berdasarkan Jenis Usaha
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Dagang 23 24,5 24,5 24,5
Produksi 37 39,4 39,4 63,8
Industri 20 21,3 21,3 85,1
Lainnya 14 14,9 14,9 100,0
Total 94 100,0 100,0
Sumber : Data primer diolah sendiri, 2022
Tabel 4. Responden Berdasarkan Omset
Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
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Kurang dari Rp 4,8 miliar

51 54,3 54,3 54,3
Lebih dari Rp 4,8 miliar 25 26,6 26,6 80,9
Sama dengan Rp 4,8 miliar

18 19,1 19,1 100,0
Total 94 100,0 100,0

Sumber : Data primer diolah sendiri, 2021

Berdasarkan 4 tabel yang ada diatas, dapat dilihat bahwa dari 94 responden UMKM, sebanyak
31,9% atau 30 pelaku usaha adalah laki-laki sedangkan perempuan sebanyak 68,1% atau 64 pelaku usaha.
Maka disimpulkan banyaknya responden perempuan lebih kecil dibandingkan banyaknya responden laki-
laki. Responden didominasi oleh UMKM dibidang produksi sebanyak 37 responden (39,4%), dan sisanya
sebanyak 23 responden (24,5%) memiliki usaha dibidang dagang, sebanyak 20 responden (21,3%)
dibidang industri dan 14 responden (14,9%) dibidang jenis usaha lainnya. Responden didominasi yang
memiliki Kkriteria omset kurang dari Rp 4,8 miliar sebanyak 51 responden (54,3%) dan sisanya 25
responden (26,6%) memiliki omset lebih dari Rp 4,8 miliar dan sebanyak 18 responden (19,1%)memliki
omset sama dengan Rp 4,8 miliar.

Analisis Data

Analisis Deskriptif
Tabel 5. Descriptive Statistics
Std.

N Range Minimum Maximum Mean | Deviation Variance
Total X1 94 16 13 29| 22,30 3,607 13,007
Total X2 94 16 9 25| 17,52 3,334 11,112
Total_X3 94 12 8 20| 14,12 2,762 7,631
Total Y 94 13 12 25| 18,44 3,288 10,808
Valid N
(listwise) 94

Sumber : Data SPSS diolah sendiri, 2022

Berdasarkan hasil analisis diatas dapat disimpulkan bahwa nilai minimum variabel Kepatuhan
Wajib Pajak (Y) sebesar 12 dan mendapatkan sebesar 25 untuk nilai maksimum. Nilai rata-rata Kepatuhan
Wajib Pajak UMKM sebesar 18,44 dengan nilai standar deviasi sebesar 3,288. Variabel Pengetahuan
Perpajakan(X1) mendapat nilai minimum sebesar 13. Sedangkan untuk nilai maksimum sebesar 29. Nilai
rata-rata Pengetahuan Perpajakan sebesar 22,30 dengan nilai standar deviasi sebesar 3,607. Variabel
Sosialisasi Perpajakan (X2) mendapat nilai minimum sebesar 9. Sedangkan nilai maksimum sebesar 25.
Nilai rata-rata Sosialisasi Perpajakan sebesar 17,52 dengan nilai standar sebesar 3,334. Variabel Insentif
Pajak(X3) mendapat nilai minimum sebesar 8. Sedangkan nilai maksimum sebesar 20. Nilai rata-rata
Insentif Pajak sebesar 14,12 dengan nilai standar sebesar 2,762.
Hasil Uji Instrumen Penelitian

Tabel 6. Uji Validitas

Variabel [tem r hitung r tabel Keterangan
X1.1 0,728 0.2028 Valid
X1.2 0,541 0,2028 Valid
P b X1.3 0,522 0,2028 Valid
engetahuan X1.4 0,524 0,2028 Valid
Perpajakan
X1.5 0,556 0,2028 Valid
X1.6 0,694 0,2028 Valid
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Variabel Item r hitung r tabel Keterangan
X2.1 0,692 0,2028 Valid
X2.2 0,637 0,2028 Valid
Sosialisasi X2.3 0,568 0,2028 Valid
ostansast X2.4 0,614 0,2028 Valid
Perpajakan
X2.5 0,631 0,2028 Valid
Variabel [tem r hitung r tabel Keterangan
X3.1 0,769 0,2028 Valid
Insentif Pajak X3.2 0,675 0,2028 Valid
X3.3 0,596 0,2028 Valid
X3.4 0,655 0,2028 Valid
Variabel Item r hitung r tabel Keterangan
Y1 0,862 0,2028 Valid
Kepatuhan Wajib Y2 0,6578 0,2028 Valid
Pajak UMKM Y3 0,4621 0,2028 Valid
Y4 0,440 0,2028 Valid
Y5 0,609 0,2028 Valid

Sumber: Data SPSS diolah sendiri, 2022
Dari hasil uji validitas diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa rniwung lebih besar dari rtbel sehingga
semua butir atau pertanyaan yang disajikan pada kuesioner penelitian yang berkaitan dengan pengetahuan
perpajakan, sosialisasi perpajakan, insentif pajak terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM dapat dikatakan
valid.
Tabel 7. Uji Reabilitas

Variabel Nilai cronbach alpha | Keterangan
(>0,60)

Kepatuhan Wajib Pajak UMKM 0,623 Reliabel

Pengetahuan Perpajakan 0,638 Reliabel

Sosialisasi Pepajakan 0,617 Reliabel

Insentif Pajak 0,603 Reliabel

Sumber: Data SPSS diolah sendiri,2022
Berdasarkan hasil uji reabilitas diatas menunjukkan bahwa seluruh instrumen kuesioner tersebut
mendapatkan nilai cronbach alpha lebih besar dari 0,60 sehingga dapat disimpulkan bahwa semua butir
pertanyaan dalam variabel penelitian ini dapat digunakan untuk melakukan penelitian selanjutnya.

Analisis Uji Asumsi Klasik

Tabel 8 Uji Normalitas
Nilai signifikansi > 0,05 Keterangan
0,063 Distribusi data normal
Sumber:Data SPSS diolah sendiri, 2022
Dari hasil uji normalitas diatas menunjukkan bahwa seluruh data yang ada pada penelitian ini
diketahui memiliki nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 sehingga disimpulkan bahwa seluruh data pada
penelitian ini berdistribusi normal.

Tabel 9. Uji Multikolinieritas

Variabel Nilai tolerance < 0,1 | Nilai Variance Inflation | Keterangan

Factor (VIF) >1,0
Pengetahuan 0,569 1,759 Tidak terjadi
Perpajakan multikolinearitas
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Sosialisasi 0,183 5,455 Tidak terjadi

Perpajakan multikoliniearitas

Insentif Pajak 0,220 4,550 Tidak terjadi
multikolinearitas

Sumber : Data dilah sendiri, 2022

Dari hasil uji diatas dapat dilihat bahwa variabel Pengetahuan Perpajakan Perpajakan (X1)
mendapat nilai tolerance lebih besar dari 0,1 sebesar 0,569 dan VIF lebih kecil dari 10 dengan nilai sebesar
1,759, variabel Sosialisasi Perpajakan (X2) mendapat nilai tolerance lebih besar dari 0,1 dan VIF kurang
dari 10 dengan nilai sebesar 5,455, dan variabel Insentif Pajak (X3) memiliki nilai tolerance lebih besar dari
0,1 sebesar 0,220 dan VIF kurang dari 10 dengan nilai sebesar 4,550. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
tidak terjadi masalah multikolinearitas pada data penelitian ini.

Tabel 10. Uji Heteroskedastisitas

Variabel Nilai Signifikansi > 0,05 Keterangan

Pengetahuan 0,808 Tidak terjadi

Perpajakan heteroskedastisitas

Sosialisasi 0,706 Tidak terjadi

Perpajakan heteroskedastisitas

Insentif Pajak 0,222 Tidak terjadi
heteroskedastisitas

Sumber : Data SPSS diolah sendiri, 2022
Berdasarkan hasil pengujian heteroskedastisitas diatas dapat dlihat bahwa nilai signifikansi dari
hasil regresi nilai absolut pada variabel bebas lebih dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan tidak terjadi
masalah heteroskedastisitas.

Uji Statistik
Tabel 11. Analisis Regresi Berganda
Model Unstandardized Coefficients Sig. Kesimpulan
B

1 (Constant) 1,340 0,290
Pengetahuan 0,335 0,000 | Hididukung
Perpajakan
Sosialisasi Perpajakan 0,382 0,006 | Hzdidukung
Insentif Pajak 0,208 0,163 | Hstidak didukung

Sumber: Data SPSS diolah sendiri, 2022
Dari tabel diatas dapat dilihat persamaan regresi sebagai berikut:

Y=1,340+0,335X1+0,382X2+0,208X3+e

Kesimpulan dari persamaan tersebut konstanta sebesar 1,340 yang artinya adalah apabila variabel
independen (pengetahuan perpajakan, sosialisasi perpajakan, dan insentif pajak) ditaksirkan tidak
terjadinya perubahan (konstan) maka nilai Y (kepatuhan wajib pajak) sebesar 1,340%. Variabel
pengetahuan perpajakan (X1) terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM memiliki pengaruh positif sebesar
0,335. Nilai signifikansi sebesar 0,000 diartikan bahwa nilai signifikansi kurang dari 0,05 sehingga
hipotesis pertama didukung. Variabel sosialisasi perpajakan (X2) terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM
memiliki pengaruh positif sebesar 0,382. Nilai signifikansi yang dihasilkan sebesar 0,006 dapat diartikan
bahwa nilai signifikansi kurang dari 0,05 sehingga hipotesis kedua didukung. Variabel insentif pajak (X3)
terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM berpengaruh positif sebesar 0,208. Nilai signifikansi yang
dihasilkan sebesar 0,163 artinya nilai signifikansi lebih dari 0,05 sehingga hipotesis ketiga gagal didukung.

Uji Hipotesis
Tabel 12. Uji F (Uji Simutan)
ANOVA?
Sum of

Model Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 697,625 3 232,542 | 68,063 ,0000P

Residual 307,492 90 3,417

Total 1005,117 93

a. Dependent Variable: Total_Y
b. Predictors: (Constant), Total_X3, Total_X1, Total_X2
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Sumber : Data SPSS diolah sendiri, 2022

Dari tabel diatas, dapat dilihat bahwa nilai F hitung 68,063 dengan nilai signifikansi pengujian yang
menunjukkan 0,000. Nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa secara simultan
Kepatuhan Wajib Pajak UMKM dipengaruhi oleh Pengetahuan Perpajakan, Sosialisasi Perpajakan, dan
Insentif Pajak.

Tabel 13. Uji t ( Uji Parsial)

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 1,340 1,258 1,065 ,290
Pengetahuan 335 ,070 367 | 4,753| ,000
Perpajakan
Sosialisasi 382 134 387 2,843 ,006
Perpajakan
Insentif Pajak ,208 ,148 ,1751 1,406 ,163

a. Dependent Variable: Total_Y
Sumber : Data SPSS dilah sendiri, 2022
Hasil Uji t pada tabel 2.4 diatas, diketahui bahwa nilai signifikansi variabel Pengetahuan Pajak
sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa pengujian hipotesis pertama
menyatakan HO ditolak dan H1 diterima. Variabel Sosialisasi Perpajakan memiliki nilai signifikansi sebesar
0,006 yang mana lebih kecil dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa HO ditolak dan H2 diterima. Nilai
signifikansi variabel Insentif Pajak sebesar 0,163 lebih besar dari 0.05 sehingga dapat disimpulkan bahwa
HO diterima dan H3 ditolak.
Tabel 14. Koefisien Determinasi

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 ,833a ,694 ,684 1,848
a. Predictors: (Constant), Total_X3, Total_X1, Total_X2

Sumber : Data SPSS diolah sendiri, 2022
Dari hasil analisis data pada tabel 2.5 diatas menunjukkan nilai koefisien R Square sebesar 0,694,
artinya variabel bebas secara bersamaan mempengaruhi variabel bebas sebesar 69,4% sisanya sebesar
30,6% dipengaruhi oleh variabel lainnya yang tidak dimasukkan dalam model penelitian.

5. Discussion

Pengaruh Pengetahuan Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak UMKM

Pengetahuan Perpajakan (X1) yang digunakan dalam penelitian ini berpengaruh positif terhadap
Kepatuhan Wajib Pajak UMKM (Y). Hasil dari penelitian ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Artiryani (2015), Takismen et al. (2020), Novitasari et al. (2021), dan Soda et al. (2021)
yang mengatakan bahwa pengetahuan perpajakan berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak
UMKM. Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa pengetahuan perpajakan Wajib Pajak
UMKM di Kota Malang berpengaruh positif terhadap kepatuhan perpajakan di Kota Malang Jika Wajib Pajak
UMKM memiliki pemahaman mengenai perpajakan yang baik cenderung akan patuh dalam kewajiban
perpajakan karena bagi mereka perpajakan memiliki peran penting bagi kehidupan individu maupun
bernegara. Selain itu pemahaman tentang perpajakan yang baik juga sangat membantu bagi petugas pajak
dalam kegiatan perpajakan, seperti penerapan self assesment system dapat berjalan dengan efektif dan
efisien.
Pengaruh Sosialisasi Perpajakan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak UMKM

Variabel Sosialisasi Perpajakan (Xz) yang digunakan dalam penelitian ini berpengaruh positif
terhadap Kepatuhan Wajib Pajak UMKM (Y). Hasil dari penelitian ini sesuai dengan penelitian sebelumnya
yang dilakukan oleh Artiryani (2015), dan Novitasari et al. (2021) yang mengatakan bahwa sosialisasi
perpajakan berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM. Semakin positif pengaruh
sosialisasi perpajakan, maka semakin tinggi tingkat kepatuhan wajib pajak. Sebaliknya, semakin negatif
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sosialisasi perpajakan, maka semakin rendah tingkat kepatuhan wajib pajak. Berdasarkan uraian tersebut,
sehingga dapat disimpulkan bahwa sosialisasi perpajakan yang dilakukan terhadap Wajib Pajak UMKM di
Kota Malang berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM. Jika sosialisasi perpajakan
dilakukan dengan baik dan maksimal, maka kepatuhan membayar pajak oleh Wajib Pajak UMKM akan
semakin meningkat.
Pengaruh Insentif Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak UMKM

Variabel Insentif Pajak (X3) yang digunakan dalam penelitian ini tidak berpengaruh signifikan
terhadap Kepatuhan Wajib Pajak UMKM (Y) semasa pandemi Covid-19 di Kota Malang.Hasil penelitian ini
didukung oleh penelitian Pajak et al. (2020) yang mengatakan bahwa insentif pajak tidak berpengaruh
terhadap kepatuhan wajib pajak. Hal ini juga didukung penelitian yang dilakukan oleh Wijiyanto (2021)
yang menyatakan bahwa Insentif pajak tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM. Hasil
penelitian ini bertentangan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan dilakukan oleh Apriyanti (2021)
menyatakan bahwa insentif pajak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak.

6. Kesimpulan
Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan pada penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa variabel
pengetahuan pajak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM di Kota Malang. Hal ini
menunjukkan bahwa tingkat pemahaman wajib pajak mengenai ketentuan umum dan tata cara perpajakan,
serta fungsi perpajakan semakin meningkat, maka semakin meningkat kepatuhan wajib pajak dalam
membayar pajak.Variabel sosialisasi perpajakan berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak.
Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik dan maksimal sosialisasi perpajakan yang dilakukan baik secara
langsung maupun tidak langsung maka akan mempengaruhi tingkat kepatuhan wajib pajak dalam
membayar pajak. Variabel insentif pajak tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak ,ini
menunjukkan bahwa semakin besar insentif yang diberikan tidak akan mempengaruhi tingkat kepatuhan
wajib pajak UMKM di Kota Malang.
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